BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Kawasan industri adalah kawasan tempat pemusatan kegiatan Industri yang
dilengkapi dengan sarana dan prasarana penunjang yang dikembangkan dan dikelola
oleh perusahaan kawasan industri. Kawasan industri dengan infrastruktur yang
lengkap dan memadai dapat menjadi suatu keuntungan bagi perusahaan yang berada
di dalamnya. karena dapat menghilangkan komponen biaya yang harus ditanggung
oleh perusahaan diluar kawasan industri.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kawasan industri terhadap
kinerja perusahaan manufaktur di Jawa Barat pada tahun 2013. Penelitian ini
menggunakan teknik analisis regresi dengan menggunakan SPSS (Statistical Product
and Service Solutions). Berdasarkan hasil estimasi terhadap koefisien regresi dapat
disimpulkan bahwa Ukuran Perusahaan dan Nilai Produksi berpengaruh signifikan
terhadap kinerja perusahaan manufaktur di Jawa Barat tahun 2013. Dan ada
perbedaan kinerja yang signifikan pada perusahaan yang ada di dalam kawasan
industri. Dan perusahaan yang memiliki kepemilikan asing juga berpengaruh signifikan.
Tetapi tidak ada perbedaan antara perusahaan manufaktur yang melakukan atau tidak
melakukan ekspor pada tahun 2013.

Ukuran Perusahaan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja
perusahaan manufaktur. Semakin besaar ukuran perusahaan berarti memiliki total
aktiva yang besar pula sehingga dapat menarik investor menanamkan modal di
perusahaan tersebut. Dengan adanya investor yang menanamkan modal kepada
perusahaan berarti perusahaan memiliki tambahan modal yang semakin besar, ini
dapat berpengaruh pada meningkatnya produktivitas perusahaan. Nilai Produksi
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja perusahaan manufakur. Selain itu,
perusahaan yang memliki kepemilikan asing memiliki perbedaan kinerja dengan yang
perusahaan yang tidak memiliki kepemilikan asing. Saat perusahaan memiliki
kepemilikan asing ada spillover techlogy yang tidak dimiliki oleh perusahaan yang tidak
memiliki pemilik asing. Disamping itu, ada perbedaan kinerja antara perusahaan
manufaktur yang berada di dalam kawasan industri dengan yang di luar kawasan, di
dalam kawasan industri perusahaan memiliki infrastruktur yang mendukung sehingga
barang yang di produksi akan lebih banyak, maka barang yang dijual akan lebih

banyak sehingga kinerja perusahaan dapat meningkat.
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5.2

Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan tersebut, maka rekomendasi dari

penelitian ini adalah:

1.

Berdasarkan hasil penelitian bahwa adanya perbedaan kinerja perusahaan
didalam kawasan industri dengan perusahaan di luar kawasan industri, maka
diperlukan adanya pengembangan dari kawasan industri yang sudah ada agar
dapat memaksimalkan fasilitas yang dapat membuat kinerja perusahaan lebih
baik lagi.

Dalam penelitian ini memiliki beberapa kekurangan, antara lain: masih
kurangnya data yang digunakan dan juga kurangnya data rentang waktu yang
lebih panjang. Oleh sebab itu, diharapkan pada penelitian selanjutnya dapat

menggunakan data yang lebih lengkap dan jangka waktu lebih panjang.
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